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Sahromi et al. - Perbanyakan Heritiera javanica (Blume) Koesterm Sebagai Jenis Penghasil Kayu

PERBANYAKAN Heritiera javanica (Blume) Koesterm. SEBAGAI JENIS
PENGHASIL KAYU PADA BERBAGAI INTENSITAS NAUNGAN
DAN MEDIA PERTUMBUHAN
[Propagation of Heritiera javanica (Blume) Koesterm. as Timber Tree Species
Under Several Shade Intensities and Growth Media]

Sahromi, R. Subekti Purwantoro™ dan Hartutiningsih M. Siregar

“Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor — LIPI, Jin. Ir. H. Juanda 13, Bogor 16003
email: subekti27@yahoo.com

ABSTRACT

Heritiera javanica is a timber tree species and their natural regeneration is scanty, thus propagation of this species is urgently required.
This research was aimed to identify the effect of shade intensity and growth media on the survival rate and growth of seedlings. Experi-
mental design used was completely randomized with two factors, namely the shade intensity and the media that consisted of several cate-
gories. Parameters measured were survival rate and seedlings growth; height, number of leaves, and number of roots. Survival rate was
analyzed using descriptive statistics. Seedlings growth (height, number of leaves, and number of roots) were estimated by using analysis of
variance. Results showed that treatments using categories of several media categories that were placed in the shade of 25%, 50%, and 85%
had a high survival rate. In addition, seedlings that were placed in 50% shade grew better and optimally. Media of TK (soil + compost), TS
(soil + chaff), and TSPk (soil + manure + chaff) that were placed on the 50% shade showed the best result to height of seedlings growth.
Reintroduction needs to be done for the enrichment of H. javanica populations in nature.

Key words: Propagation, survival, seedlings growth, enrichment.

ABSTRAK

Heritiera javanica (Blume) Koesterm merupakan jenis penghasil kayu dan regenerasinya di alam rendah sehingga perlu dilakukan perba-
nyakan pada jenis ini. Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh faktor intensitas naungan dan media terhadap kesintasan dan
pertumbuhan semai H. javanica. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor, yaitu faktor
intensitas naungan dan media yang terdiri dari beberapa taraf. Parameter yang diukur adalah tingkat kesintasan dan parameter pertum-
buhan semai; pertambahan tinggi, jumlah daun, dan jumlah akar. Tingkat kesintasan dianalisis dengan statistik deskriptif. Pertumbuhan
semai (tinggi, jumlah daun, dan jumlah akar) dianalisis dengan Sidik Ragam. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan berbagai taraf media
yang ditempatkan pada naungan 25%, 50%, dan 85% mempunyai kesintasan yang tinggi. Selain itu semai yang ditempatkan pada naungan
50% tumbuh lebih baik dan optimal. Media TK (tanah + kompos), TS (tanah + sekam), dan TSPk (tanah + sekam + pupuk kandang), yang
ditempatkan pada naungan 50% memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tinggi semai. Reintroduksi perlu dilakukan untuk pengayaan
populasi H. javanica di alam.

Kata kunci: Perbanyakan, kesintasan, pertumbuhan semai, pengayaan.

PENDAHULUAN

Menurut perkiraan di Indonesia terdapat seki-
tar 4000 jenis kayu, dan 400 jenis di antaranya
dapat dianggap penting untuk Indonesia, karena
merupakan jenis yang sekarang sudah dimanfaat-
kan. Dari jumlah 400 jenis yang dianggap penting
itu hanya sebagian saja yang sudah diketahui sifat
dan kegunaannya, 259 jenis di antaranya sudah
dikenal dalam perdagangan dan dikelompokkan
menjadi 120 jenis kayu perdagangan (Martawijaya
et al., 2005). Pada saat sekarang di alam, jenis-jenis
penghasil kayu tersebut mengalami penurunan pop-
ulasinya dan sebagian besar mengalami kelangkaan
disebabkan deforestasi, konversi hutan, dan pemba-
lakan liar.

*Diterima: 27 Juli 2014 — Disetujui : 14 April 2015

Komoditas kayu merupakan penyumbang de-
visa kedua setelah migas pada awal pembangunan
nasional. Hasil hutan Indonesia, terutama kayu,
merupakan modal awal untuk pembangunan
ekonomi nasional secara berkelanjutan yang dimu-
lai pada tahun 1969. Pada masa itu, pendapatan
negara sebagian besar bersumber dari minyak bumi
dan hasil hutan, terutama kayu (Suhendang, 2002).
Saat sekarang komoditas kayu merupakan komodi-
tas yang mahal dan pasokannya menurun.

Upaya pengayaan jenis-jenis penghasil kayu
perlu dilakukan terhadap populasinya, begitu pula
pengayaan jenis pada jenis-jenis yang mengalami
kelangkaan. Kebun Raya Bogor sebagai Pusat Kon-
servasi ex situ mempunyai peran melakukan
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penelitian dan pengembangan terhadap koleksi tum-
buhan penghasil kayu. Hasil penelitian dan pengem-
bangan terhadap jenis penghasil kayu untuk men-
dukung kegiatan reintroduksi di alam. Salah satu
jenis koleksi yang perlu dilakukan penelitian dan
pengembangannya adalah Heritiera javanica
(Blume) Koesterm.

Heritiera javanica (Sterculiaceae) termasuk
kelompok kayu perdagangan mayor atau kelompok
kayu komersial 1 dengan nama mengkulang. Di
Indonesia mengkulang dikenal dengan nama palapi
atau teraling. Mengkulang merupakan kayu dengan
berat sedang dan secara umum merupakan jenis
kayu yang baik untuk berbagai kegunaan. Mengku-
lang digunakan untuk konstruksi interior, lantai,
furniture, kontruksi kapal bagian atas permukaan
air, kayu pertukangan, rangka jendela dan pintu,
balok langit-langit, dan bahkan untuk pondasi
pancang (tapi perlu perlakuaan pengawetan). Jenis
ini dibuat venir berkualitas tinggi untuk lapisan inti
dan luar kayu lapis. Kayu dapat juga digunakan
untuk membuat papan partikel yang kuat dan stabil
(PROSEA, 1994; BRIK, 2012). Mengkulang terma-
suk jenis kayu dengan kelas awet II-IV dan kelas
kuat II.

Penyebaran mengkulang di hutan alam terpen-
car-pencar. Apabila pemungutan hasilnya tidak dil-
akukan dengan manajemen yang baik, maka kebera-
dan jenis ini akan cepat menurun dan menghambat
komersialisasi sebagai jenis penghasil kayu yang
berharga. Pembungaan dan pembuahan jenis ini di
alam rendah mengakibatkan regenerasi alaminya
juga rendah (PROSEA, 1994).

Memperhatikan permasalahan tersebut di atas,
mengkulang merupakan kayu berharga, regenerasi
alaminya rendah, dan komoditas kayu pada saat
sekarang menurun maka perlu dilakukan penelitian
dan pengembangannya secara ex situ. Penelitian
pada aspek silvikultur dengan melakukan perban-
yakan sangat diperlukan.

Diduga perbanyakan buatan H. javanica
dengan penanaman semai pada media dan intensitas

naungan berbeda akan memberikan pertumbuhan
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semai yang berbeda dan optimal. Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengidentifikasi pengaruh
faktor intensitas naungan dan media terhadap
kesintasan dan pertumbuhan semai atau bibit H.

Jjavanica.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilaksanakan di unit Seleksi dan
Pembibitan Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun
Raya Bogor. Pengambilan data primer dilakukan
selama 5 bulan sejak bulan Agustus hingga bulan
Desember 2012.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Faktorial Rancangan Acak Lengkap (Faktorial
RAL). Faktor yang diisolasi terdiri dari dua faktor,
yaitu intensitas naungan dan media. Intensitas
naungan terdiri dari 3 taraf, yaitu taraf intensitas
naungau 25%, 50%, dan 85%. Masing-masing
pada naungan dilakukan pengukuran intensitas
cahaya dengan menggunakan [uxmeter. Media
terdiri dari 7 taraf atau kelompok media berbeda,
yaitu: T (tanah sebagai kontrol), TK (tanah + kom-
pos), TS (tanah + sekam), TPk (tanah + pupuk
kandang), TKPk (tanah + kompos + pupuk kan-
dang), TSPk (tanah + sekam + pupuk kandang),
dan TKSPk (tanah + kompos + sekam + pupuk
kandang).

Jadi jumlah perlakuan yang dicobakan 3 x 7 =
21 kombinasi taraf perlakuan. Jumlah semai se-
bagai ulangan pada masing masing perlakuan
sebanyak 15 sehingga unit contoh yang diamati
meliputi 21 x 15 = 315 unit contoh percobaan.
Bahan semai berasal dari semai hasil perkecamba-
han. Bahan biji yang dijadikan benih berasal dari
pohon induk H. javanica pada koleksi Kebun Raya
Bogor.

Untuk melihat tingkat kesintasan (survival
rate) dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap
data jumlah semai yang masih hidup hingga akhir
waktu percobaan. Sedangkan pengujian pengaruh
intensitas naungan dan media terhadap pertum-
buhan dilakukan dengan analisis Sidik Ragam
(ANOVA) terhadap data selisih tinggi tanaman
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antara awal dan akhir masa percobaan. Sedangkan
data jumlah daun dan jumlah akar lateral dari pen-
gukuran akhir percobaan karena data dua parame-
ter tersebut pada semai minggu pertama dinyata-
kan sama. Apabila hasil sidik ragam memberikan
hasil berpengaruh nyata, maka setiap taraf faktor
perlakuan dibandingkan dengan menggunakan uji
Duncan dan pendugaan nilai rataan marjinal
(estimated marginal mean) untuk mengetahui beda
nilai rataan antar kombinasi faktor pada selang
kepercayan 95% (a = 0.05). Pengolahan data
dilakukan dengan software SPSS 16.0.

Penelitian ini menggunakan percobaan
faktorial yang komposisi perlakuannya terdiri atas
kombinasi dari taraf-taraf dua faktor atau lebih.
Keuntungan dari percobaan faktorial yaitu mampu
mendeteksi respon dari taraf masing-masing faktor
(pengaruh utama) serta interaksi antar dua faktor
(pengaruh sederhana) (Matjik dan Sumertajaya,
2000).

HASIL
Berdasarkan hasil percobaan, respon semai H.
Jjavanica setelah semai berumur 14 minggu ter-

hadap faktor intensitas naungan dan media me-
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nunjukkan bahwa hampir semua kombinasi faktor
intensitas naungan dan media mempunyai tingkat
kesintasan yang tinggi kecuali pada kombinasi
faktor perlakuan TPk 85 ( tanah + pupuk kandang
pada naungan 85%) dan TKPk 85% (tanah + kom-
pos + pupuk kandang pada naungan 85%) (Gambar
1).

Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor
intensitas naungan, media dan interaksi keduanya
pada parameter pertumbuhan tinggi semai dan
jumlah daun berpengaruh sangat nyata. Pada
jumlah akar, faktor intensitas naungan dan media
berpengaruh sangat nyata dan interaksi keduanya
berpengaruh nyata pada selang kepercayaan 95%
(Tabel 3, 4, dan 5). Jika hasil analisis sidik ragam
berpengaruh nyata, selanjutnya dilakukan uji Dun-
can untuk melihat beda nilai rataan antar taraf
faktor perlakuan (Tabel 1 dan 2) dan juga dilakukan
pendugaan nilai rataan marjinal (marginal estima-
ted mean) untuk melihat beda nilai rataan antar
kombinasi faktor. Sedang untuk mengetahui
pengaruh kombinasi faktor terhadap beda nilai
rataan parameter pertumbuhan disajikan dalam

grafik histogram (Gambar 2).
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Gambar 1. Tingkat kesintasan semai H. javanica pada berbagai kombinasi faktor perlakuan setelah 14
minggu pengamatan (Survival rate of H. javanica seedlings on several combinations of treatment

factors after 14 weeks observation).
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Tabel 1. Hasil Uji Duncan pada pengaruh taraf perlakuan intensitas naungan terhadap pertambahan tinggi,
jumlah daun, dan jumlah akar semai H. javanica (Result of Duncan test on the effects of shade
intensity to the height, number of leaves and roots of H. javanica seedlings).

Taraf faktor Parameter pertumbuhan (Growth parameters)
intensitas naungan (Level of Pertambahan tinggi Jumlah daun Jumlah akar (Number of
intensity shade factors) (Height increasing) (Number of leaves) 7001s)
Naungan (Shade) 25% 5,00 £0,18b 6,53 £0,10a 12,68 £0,47a
Naungan (Shade) 50% 6,80 +0,18a 6,52 +0,10a 11,65+ 0,47a
Naungan (Shade) 85% 4,30 £0,19c¢ 5,03 £0,11b 8,73 +0,49b

Keterangan (Note): Nilai rataan yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan

selang kepercayaan 95% (a = 0,05) (Mean followed by the same letter in the column showed no significant difference in
the Duncan test with 95% confidence interval [o.= 0.05]).

Tabel 2. Hasil Uji Duncan pada pengaruh taraf perlakuan perlakuan media terhadap pertambahan tinggi,
jumlah daun, dan jumlah akar semai H. javanica (Result of Duncan test on the effect of growth me-
dia to the height, number of leaves and roots of H. javanica seedlings).

Parameter pertumbuhan (Growth parameters)

Taraf faktor media (Media level factors) P'ertambahan tll}g' Jumlah daun Jumlah akar
gi (Increase heigh (Number of (Number of
of seedlings) leaves) roots)

Tanah (Soil) (T) 5,32 £0,27bcd 5,84 £ 0,15bc 14,30 £ 0,72b
Tanah+kompos (Soil+compost) (TK) 6,30 £0,27a 6,32 £+ 0,15ab 12,83 £0,72b
Tanah+sekam (Soil+husk charcoal) (TS) 6,03 £ 0,27 ab 6,40 £ 0,15a 16,77+ 0,72a
Tanah+pupuk kandang (Soil+manner) (TPk) 4,66 £0,31d 5,87 £0,17bc 7,78 £0,75cd
Tanah+kompos+pupuk kandang 4,51 £0,30d 5,79 £0,17c 7,03+ 0,74d
(Soil+compost+manner) (TKPk)
Tanah-+sekam+pupuk kandang (Soil+husk 5,75 £ 0,27abc 5,89 0,15 be 9,90 £ 0,72¢
charcoal+manner) (TSPk)
Tanah+kompos+sekam+pupuk kandang 4,95 £ 0,28cd 6,21% 0,16abc 8,43+ 0,72cd

(Soil+compost+husk charcoal+manner) (TKSPk)

Keterangan (Note): Nilai rataan yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan pada

selang kepercayaan 95% (o = 0.05) (Mean followed by the same letter in the column showed no significant difference
in the Duncan test with 95% confidence interval [o. = 0,05]).
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Gambar 2. Grafik pertambahan tinggi, jumlah daun, dan jumlah akar semai H. javanica pada berbagai kom-
binasi faktor perlakuan setelah 14 minggu pengamatan (Graph height, number of leaves and

roots of H. javanica seedlings on several combinations of treatment factors after 14 weeks
observation).
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Tabel 3. Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor media dan intensitas naungan terhadap tinggi semai H.
Javanica (Result of analysis of variance on the effect of media and shade intensity to the height of H.

Javanica seedlings).

Kuadrat . F table (F F table
Sumber (Sources) JK (Type il of - Db Tengah F hitung table)( (F table)
Squares) (df) (Means (F calc.) - _
Squares) a=0,05 a=0,01
Model terkoreksi 667,324° 20 10,377 10,288
(Corrected model)
Intersep (Intercept) 8093,799 1 10350,343  2,496E3
Media (Media) 136,807 6 3,700 7,030%** 2,14 2,90
Intensitas naungan (Shade 339,903 2 72,783  52,402%%* 3,04 4,71
intensity)
Media*Intensitas naungan 201,951 12 3,776  5,189** 1,80 2,28
(Media*Shade intensity)
Galat (Error) 885,408 273 1,033
Total (Total) 10143,06 294
Total terkoreksi (Corrected 1552,731 293

total)

* Koefesien determinasi (R. Squared) = 0,43

Tabel 4. Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor media dan intensitas naungan terhadap jumlah daun semai
H. javanica (Result of analysis of variance on the effect of media and shade intensity to the number
of leaves of H. javanica seedlings).

Kuadrat
. F table  F table (F
Sumber (Sources) JK (Type T of - DB Tengah F hitung (F table) table)
Squares) (df) (Means (F calc.) = =
a=0,05 o=0,01
Squares)
Model terkoreksi 207,534° 20 10,377 10,045
(Corrected model)
Intersep (Intercept) 10350,343 10350,343 1,002E4
Media (Media) 22,202 3,700 3,582%* 2,14 2,90
Intensitas naungan (Shade 145,566 72,783 70,458** 3,04 4,71
intensity)
Media*Intensitas naungan 45,307 12 3,776 3,655%%* 1,80 2,28
(Media*Shade intensity)
Galat (Error) 282,008 273 1,033
Total (Total) 11274,890 294
Total terkoreksi (Corrected 489,541 293
total)
# Koefesien determinasi (R. Squared) = 0,42
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Tabel 5. Hasil analisis sidik ragam pengaruh faktor media dan intensitas naungan terhadap jumlah akar semai
H. Javanica (Result of analysis of variance on the effect of media and shade intensity to the number
of roots of H. javanica seedlings).

Kuadrat
JK (Typelll DB Tengah F hitung
of Squares) (df) (Means (F calc.)

Ftable F tabel
(F table) (F table)
a=0,05 0=0,01

Sumber (Source)

Squares)
Model terkoreksi (Corrected 170,067
model) 3401,349° 20 10,856
Intersep (Intercept) 24812,507 1 24812507y 584E3
Media (Media) 2460,677 6 410,113 76 178+ 2,14 2,90
Intensitas naungan (Shade 314,999
intensity) 629,999 2 20,107** 3,04 4,71
Media*Intensitas naungan 374,003 12 31,167 1,989* 1,80 2,28
(Media*Shade intensity)
Galat (Error) 2913,956 186 15,666
Total (Total) 31627,000 207
Total terkoreksi (Corrected total) 6315,304 206

* Koefesien determinasi (R. Squared) = 0,54

Keterangan tabel 3, 4, dan 5 (Notes of tables 3,4, and 5):

(a) F hitung > F tabel pada selang kepercayaan 95% (o= 0.05) menunjukkan hasil nyata (¥ calc.>F table at 95% (o = 0,05) at
confidence interval showed significant difference results).

(b) F hitung > F tabel pada selang kepercayaan 99% (o = 0.01) menunjukkan hasil sangat nyata (F calc.>F table at 99% (a. = 0,01) at
confidence interval showed highly significant difference results).

(**) Berpengaruh sangat nyata (Highly significant effects).

(*) Berpengaruh nyata (Significant effects).

Tabel 6. Data pengukuran intensitas cahaya pada naungan 25%, 50%, dan 85% (Data of light intensity
measurement at the shade 25%, 50% and 85%).

Intensitas cahaya (Luksmeter) [Light intensity (Luxmeter)]

( ]\/Z izr;il;l;;r::ts) Naungan (Shade) 25%
Pagi (Morning) (08.00 - 09.00)  Siang (Midday) (12.00 - 13.00) Sore (Afternoon) (15.00 - 16.00)
1 37100 43800 10400
2 34900 48500 8300
3 39500 51700 9300
4 36800 47300 9700
5 36300 46400 8300
6 45300 72000 7300
7 47000 66000 7500
8 43400 69800 7100
9 52700 67800 7800
10 59400 65400 7100
11 30500 43700 5900
12 35400 48800 3000
13 36500 49900 3300
14 31600 56000 6400
15 32400 53000 5000
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Tabel 6. Data pengukuran intensitas cahaya pada naungan 25%, 50%, dan 85% (Lanjutan) [Data of light
intensity measurement at the shade 25%, 50% and 85% (continued)].

Naungan (Shade) 50%

Pagi (Morning) (08.00 - 09.00) ~ Siang (Midday) (12.00 - 13.00)

Sore (Afternoon)
(15.00 - 16.00)

1 24900 32500 8600
2 25800 31900 7500
3 23800 32900 7900
4 15400 33200 7700
5 17400 31500 7300
6 19000 41200 8200
7 18200 38200 8000
8 20600 40200 8200
9 19700 41300 8400
10 20000 38300 7500
11 26000 41200 5500
12 29700 39800 5100
13 28300 40300 5200
14 31900 47000 5800
15 28100 40400 4900
Naungan (Shade) 85%
Pagi (Morning) (08.00 - 09.00) S(llazn_ %0({‘/111;,1%%);) S((;r;.(ggf-telrg.%%r)l)
1 1600 4200 800
2 2000 1800 800
3 2000 4000 800
4 1600 3800 1000
5 2500 5600 1300
6 3300 5000 600
7 3200 3300 400
8 700 4300 600
9 1800 3600 800
10 1900 6300 800
11 800 1200 300
12 700 1000 200
13 700 1100 300
14 1700 3100 900
15 1400 1900 600
PEMBAHASAN daun yang kusam.

Kesintasan H. javanica

Pengamatan secara kuantitatif dan kualitatif
terhadap kelangsungan hidup atau kesintasan semai
H. javanica yang paling optimal adalah semai yang
ditempatkan pada naungan 50%. Sedangkan semai
yang ditempatkan pada naungan 85% tumbuh tidak
optimal. Meskipun pada taraf naungan 85%
(intensitas cahaya rendah) pada beberapa kombinasi
faktor perlakuannya mencapai semai hidup 100%,
tetapi semai tumbuh dengan kualitas rendah seperti

batang dan daun semai yang lunak dan kecerahan

Tempat dengan intensitas cahaya yang rendah
mempuyai kelembaban yang tinggi, evaporasi dan
respirasi yang rendah sehingga tanaman cukup
mengandung air tetapi proses fotosintesis akan ter-
hambat yang pada akhirnya akan menghambat
pembentukan karbohidrat (Muslim,1995). Penga-
matan pada naungan 85%, pada kombinasi taraf
perlakuan dengan kesintasan terendah yaitu
TPk 85 dan TKPk 85, medianya banyak mengan-
dung air (overwet). Diperkirakan karena kelemba-

ban sekitarnya tinggi dan pupuk kandang mengikat
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air lebih banyak. Pupuk kandang merupakan bahan
organik memiliki daya serap yang besar terhadap
air tanah atau media (Lingga dan Marsono, 2008).
Kondisi ini membuat semai layu dan membusuk
dan mepengaruhi tingkat kesintasannya.

Pada taraf naungan 25% intensitas cahaya ma-
tahari yang masuk lebih tinggi menyebabkan laju
evapotranspirasi tinggi. Cahaya secara tidak lang-
sung mempengaruhi pertumbuhan melalui efeknya
terhadap proses transpirasi. Efek merugikan dari
intensitas cahaya yang tingi adalah mendorong
transpirasi yang cepat (Daubenmire, 1974). Evapo-
transpirasi yang tinggi menyebabkan kandungan air
pada media dan semai tanaman menguap lebih ce-
pat dan banyak. Pada awal pertumbuhan daun
semai berwarna pucat kekuningan disebabkan evap-
otranspirasi yang tinggi.

Pada taraf naungan 50%  diduga proses
fotosintesis pada tingkat semai H. javanica ber-
langsung dengan optimal dibandingkan pada naun-
gan 85% (intensitas cahaya lebih rendah) dan nau
ngan 25% (intensitas cahaya paling tinggi). Pada
proses fotosintesis, tumbuhan memiliki kemampu-
an untuk menggunakan energi dari cahaya matahari
dalam mengubah senyawa anorganik menjadi se-

nyawa organik yang diperlukan untuk pertumbuhan

(Campbell et al., 2003).

Pertumbuhan semai H. javanica

Taraf intensitas naungan 50% dan taraf media
TK (tanah + kompos), TS (tanah + sekam), dan
TSPk (tanah + sekam + pupuk kandang) mem-
berikan nilai rataan terbaik terhadap pertambahan
tinggi semai (Tabel 1 dan 2). Kombinasi faktor
perlakuan terbaik adalah TS 50 (tanah + sekam
pada naungan 50%), TSPk 50 (tanah + sekam +
pupuk kandang pada naungan 50%) dan TK 50
(tanah + kompos pada naungan 50%) (Gambar 2).

Intensitas naungan 50% menunjukkan hasil
terbaik pada parameter pertambahan tinggi semai.
Pada naungan 50% cahaya matahari yang masuk
pada blok semai cukup tinggi dan optimal untuk
pertumbuhan semai. Pengaruh intensitas cahaya
yang diterima blok semai terhadap pertumbuhan
semai secara langsung maupun tidak langsung
dinyatakan dalam proses fotosintesis, mekanisme
membuka dan menutupnya stomata, respirasi,
transpirasi dan sintesis klorofil (Muslim,1995).
Seperti dijelaskan pada tingkat kesintasan diatas
bahwa pada naungan 50% proses fotosintesis
berjalan optimal. Pada prosess fotosintesis yang

optimal tumbuhan mempunyai kemampuan untuk

Gambar 3. Semai H. javanica setelah 3 bulan pengamatan pada intensitas naungan (a) 25% dan (b) 50%
[Seedlings of H. javanica after three months observation at the shade intensity of (a) 25% and
(b) 50%)].
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mengubah senyawa anorganik menjadi senyawa
organik untuk pertumbuhan semai yang baik.

Penggunaan kompos sebagai campuran dalam
media tumbuh dapat mempengaruhi kesuburan
tanah terutama pada sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Penggunaan sekam pada media tumbuh ber-
peran memperbaiki struktur, tekstur, dan terutama
peningkatan porositas media. Media kompos dan
sekam mempunyai porositas yang lebih baik se-
hingga memudahkan aerasi udara dan air yang
membantu keberhasilan pertumbuhan semai. Pupuk
kandang merupakan pupuk organik yang melengka-
pi.

Taraf naungan 25% dan 50% dan taraf media
TS (tanah + sekam), TK (tanah + kompos), dan
TKSPk (tanah + kompos + sekam + pupuk kan-
dang) mempunyai nilai rataan terbaik dan hampir
sama terhadap jumlah daun (Tabel 1 dan 2).

Taraf naungan 25% dan 50% memberikan
hasil terbaik pada jumlah daun. Menurut Kramer
dan Kozlowski (1960) intensitas cahaya yang tinggi
membawa perubahan-perubahan yang penting pada
morfologi tumbuhan. Perubahan morfologi, dian-
taranya akan meningkatkan pertumbuhan daun dan
menaikkan bobot kering semai tersebut, perkem-
bangan akar dan rasio akar dan tunas meningkat.
Pada naungan 85% memberikan hasil terendah pa-
da jumlah daun, karena intensitas cahaya yang ma-
suk rendah sehingga fungsi cahaya matahari untuk
merangsang pertumbuhan tunas-tunas daun baru
tidak optimal. Taraf media yang memberikan nilai
rataan terbaik TS (tanah + sekam) dan TK (tanah +
kompos), juga merupakan taraf terbaik yang ber-
pengaruh pada tinggi semai. Terdapat korelasi anta-
ra tinggi semai terhadap jumlah daun.

Kombinasi faktor perlakuan dengan nilai
rataan terbaik jumlah daun adalah TKSPk 25
(tanah + kompos + sekam + pupuk kandang pada
naungan 25%), TK 50 (tanah + kompos pada naun-
gan 50%), dan TS 50 (tanah + sekam pada naungan
50%) (Gambar 2).

Media dengan campuran kompos, sekam, dan

pupuk kandang pada naungan 25% dan 50% mem-

berikan hasil yang terbaik pada jumlah daun.
Menurut Witono (2002) kompos dan pupuk kan-
dang merupakan pupuk organik yang mengandung
beberapa zat hara (N, P, K, dan unsur-unsur lain)
yang lebih lengkap, meskipun kandungan unsur-
unsur tersebut jumlahnya kecil. Sarief (1986) dalam
Witono (2002) mengemukakan bahwa pupuk orga-
nik dapat mempergiat aktifitas mikrobia dalam
tanah, memperbaiki struktur, aerasi dan kapasitas
air tanah, mengatur suhu tanah, memberikan hasil-
hasil dekomposisi yang diperlukan dalam pertum-
buhan, dan merupakan sumber N yang lambat tetapi
aktif. Sedangkan sekam lebih berperan terhadap
peningkatan porositas tanah atau media.

Taraf naungan 25% dan 50% dan taraf media
TS (tanah + sekam) memberikan nilai rataan terbaik
untuk parameter pertumbuhan jumlah akar (Tabel 1
dan 2). Sedangkan kombinasi faktor perlakuan ter-
baik adalah TS 25 (tanah + sekam pada naungan
25%) (Gambar 2).

Kemampuan suatu semai memproduksi akar
sangat bervariasi menurut karakteristik genetik
semai dan kondisi lingkungan yang tepat, dian-
taranya suhu tanah, ketersedian air dan cahaya. Pada
campuran media tanah dan sekam mempunyai po-
rositas optimal, sehingga aerasi air berjalan baik dan
cahaya dapat berdifusi dengan baik. Kondisi ini
merupakan kondisi yang baik untuk pertumbuhan

perakaran.

KESIMPULAN

Perlakuan berbagai taraf media yang ditempat-
kan pada intensitas naungan 25%, 50%, dan 85%
dapat memberikan tingkat kesintasan yang tinggi
pada semai H. javanica kecuali pada kombinasi
faktor perlakuan TPk 85 (tanah + pupuk kandang
pada naungan 85%) dan TKPk 85% (tanah + kom-
pos + pupuk kandang pada naungan 85%).

Media TK (tanah + kompos), TS (tanah +
sekam), TSPk (tanah + sekam + pupuk kandang),
yang ditempatkan pada naungan 50% memberikan
hasil terbaik pada tinggi semai. Media TS, TK,
TKSPk (tanah + kompos + sekam + pupuk kan-
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dang) memberikan hasil terbaik pada jumlah daun,
kombinasi faktor perlakuan terbaik pada jumlah
daun adalah TKSPk 25, TK 50, dan TS 50.Media
TS (tanah + sekam) ditempatkan pada naungan
25% dan 50% memberikan hasil terbaik pada
jumlah akar semai.

Secara kualitatif dan kuantitatif semai H. ja-
vanica yang ditempatkan pada naungan 50% tum-
buh lebih baik dan optimal.
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